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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Pulau Kecamatan Bangkinang
Seberang Kabupaten Kampar tanggal 1 Februari sampai 1 Maret 2010. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui : (1) Aspek teknis pemeliharaan ternak kerbau, (2) Aspek
ckonomis pemeliharaan ternak kerbau. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode survei, Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara
langsung dengan responden penelitian. Jumlah sampel ditentukan dengan
menggunakan rumus Solvin sebanyak 45 sampel. Sampel diambil dengan teknik acak
sederhana, jumlah sampel di masing-masing desa ditetapkan secara proporsional
random sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : jenis bibit yang digunakan
adalah kerbau lumpur dengan performans reproduksi ; umur dewasa kelamin ternak
kerbau 60% peternak  berumur >36 bulan, umur melahirkan pertama 88 89%
peternak umur 48-60 bulan, lama kebuntingan rata-rata 11 bulan, interval kelahiran
rata-rata  13-28 bulan. Pakan yang diberikan 100% rumput lapangan, sistem
pemeliharaan yang digunakan adalah penggembalaan di lapangan pada siang hari.
Dalam perkandangan 53,33% peternak memiliki kandang dan 46,67% tidak memiliki
kandang. Kesehatan/penyakit ditemukan 11.11% ternak yang terserang penyakit,
Dalam hal pemasaran pembeli langsung datang ke kandang/lokasi. Rata-rata
pendapatan peternak Rp 7.078.941 untuk satu tahun, R/C Ratio sebesar 2.1 dimana
usaha tersebut sudah menguntungkan.

Kata kunci : analisis usaha pemeliharaan, ternak kerbau bibit.




LPENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kerbau merupakan ternak kerja dan penghasil daging vang penting dalam
sistem peternakan rakyat di Indonesia pada khususnya dan di beberapa Negara
pada umumnya. Namun pada kenvataannya, populasi kerbau semakin menurun
dari tahun ke tahun dan tingkat produktivitasnya sangat rendah.

Masalah yang menjadi hambatan untuk meningkatkan produksi ternak
kerbau umumnya di Indonesia disebabkan oleh : tatacara pemeliharaan ternak
kerbau yang masih belum banyak dikelola sesuai tatacara pemeliharaan yang baik,
pengetahuan peternak terhadap birahi kerbau sangat rendah, hambatan terhadap
pakan ternak terutama hijauan, dan unsur penyakit pada ternak kerbau (Susilorini
dan Sawitri, 2007).

Peranan peternak sangat menentukan tingkat keberhasilan usaha
peternakan, karena itu peningkatan pengetahuan, keterampilan serta perubahan
perilaku peternak dalam usaha pemeliharaan vang telah direkombinasikan sangat
diperlukan. Untuk meningkatkan usaha ternak kerbau vang tradisional ke arah
yang lebih maju dan menguntungkan, pemerintah telah mencanangkan panca
usaha peternakan yaitu : bibit yang baik dan unggul, perbaikan pakan,
menerapkan tatalaksana pemeliharaan yang baik, penjagaan keschatan ternak dan
menciptakan pemasaran yang menguntungkan. Semua faktor tersebut merupakan
kunci keberhasilan peternak itu sendiri.

Kabupaten Kampar merupakan Kabupaten yang mempunyai populasi

ternak kerbau yaitu sebesar 21.308 ekor. Salah satu Kecamatan yang mempunyai

populasi ternak kerbau terbesar di Kabupatan Kampar adalah Kecamatan




Bangkinang Seberang. Kelurahan Pulau merupakan salah satu Kelurahan yang
terdapat di Kecamatan Bangkinang Seberang. Kelurahan vang berpenduduk 2.073
orang ini merupakan Kelurahan yang memiliki populasi ternak kerbau terbesar di
Kecamatan Bangkinang Seberang vaitu schesar 450 ekor.

Ternak kerbau yang dipelihara di Kelurahan Pulau terdiri dari pembibitan
dan penggemukan. Dalam penelitian ini peneliti mengkhususkan pada kerbau
bibit karena jumlah peternaknya lebih banyak dibandingkan penggemukan kerbau.
Sedikitnya jumlah peternak dalam usaha penggemukan kerbau disechabkan karena
biaya yang dibutuhkan lebih besar dibandingkan usaha kerbau bibit,

Sistem pemeliharaan ternak kerbau di Kelurahan Pulau dilakukan dengan
cara mengandangkan ternak pada malam hari dan digembalakan pada siang hari di
sawah-sawah atau di kebun dan di lshan penggembalaan, Umumnya petani
menambah rumput alam yang dipotong dan diberi dalam kandang di sore hari.
Ternak yang dipelihara secara ikat pindah selama siang hari maka biasanya pada
malam harinya masih diberi rumput tambahan. Di beberapa tempat, kerbau
dimandikan sekali sehari oleh anak-anak petani di waktu sore. Sesekali ternak
kerbau juga diberi kesempatan untuk berkubang.

Mayoritas masyarakat Kelurahan Pulau mempunyai mata pencahrian
bertani, dimana keadaan ekonomi mercka masih terbilang rendah. Karena kerbau
dapat hidup dengan baik dengan sistem pemeliharaan dan pemberian pakan yang
sederhana. maka ternak kerbau bisa menambah pendapatan petani di daerah ini.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul : “Analisis Usaha Pemeliharaan Ternak Kerbau Bibit

di Kelurahan Pulau Kecamatan Bangkinang Seberang Kabupaten Kampar”.




V. KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesimpulan

1. Penerapan aspek teknis: bibit yang digunakan adalah kerbau lumpur dengan
performans reproduksi ; umur dewasa kelamin rata-rata 3 tahun ke atas, umur
melahirkan pertama 4-35 tahun, lama kebuntingan rata-rata 11 bulan, interval
kelahiran rata-rata 13-28 bulan. Pakan diberikan 100% rumput lapangan,
sistem pemeliharaan yang digunakan secara ekstensif dan semiintensif. Dalam
perkandangan 53,33% peternak memiliki kandang dan 46,67% tidak memiliki
kandang. Kesehatan/penyakit ditemukan 11,11%  ternak vang terseran g
penyakit. Dalam hal pemasaran pembeli langsung datang ke kandang/lokasi.

2. Dalam hal aspek ekonomis : Rata-rata biaya produksi yang dikeluarkan
peternak adalah Rp 6.154.392/peternak/tahun. Rata-rata penerimaan yang
diperoleh oleh peternak adalah Rp 12.905.555/peternak/tahun. Maka rata-rata
pendapatan petenak di Kelurahan Pulau adalah Rp 6.751.163/peternak/tahun,
R/C Ratio peternakan kerbau bibit di Kelurahan Pulau adalah 2,1. Berarti usaha
peternakan kerbau bibit ini menguntungkan dengan R;fC Ratio > 1.

B. Saran

Peternakan kerbau ini perlu melakukan perbaikan dalam hal manajemen
seperti pencatatan yang jelas serta perlu perbaikan dalam panca usaha peternak
seperti pemberian pakan‘hijavan 10 % dari berat badan. Peternak harus
mengetahui tentang penyakit ternak dan dalam pengelolaan usaha juga harus
memperhitungkan segi ckonomis untuk mencapai tingkat keuntungan yang

maksimal.
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